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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Apakah terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi siswa pada masing-masing pembelajaran (2) Apakah terdapat peningkatan 
kemampuan komunikasi siswa pada masing-masing pembelajaran. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuasi eksperimen. Populasi penelitian ini seluruh SMP/MTs yang berakreditasi A di 
kota Padangsidimpuan.Secara acak dipilih dua sekolah sebagai subjek penelitian yaitu SMPN 1 
dan SMP Nurul Ilmi. Kelas eksperimen diberikan perlakuan pendekatan kooperatif tipe STAD 
berbantuan software Autograph dan kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran biasa 
berbantuan software Autograph. Instrumen yang digunakan terdiri dari: tes kemampuan 
komunikasi dinyatakan telah memenuhi syarat validatas dan reliabilitas sebesar 0,73. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa:(1) Nilai thitung = 10.1 > ttabel = 2.019 artinya terdapat perbedaan 
kemampuan komunikasi matematika siswa pada masing-masing pembelajaran (2) Nilai Sig 
N_gain kemampuan komunikasi =0.006< 0.05 maka terdapat peningkatan kemampuan 
komunikasi matematika siswa pada masing-masing pembelajaran, (3) Proses penyelesaian 
jawaban siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD yang menggunakan 
software Autograph lebih bervariasi daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran 
biasa menggunakan software Autograph. 
 
Kata Kunci: Kooperatif STAD, Komunikasi, Software Autograph 
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PENDAHULUAN 

Mutu guru merupakan salah satu 
komponen yang mempunyai peran sangat 
penting. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
adalah dengan cara perbaikan proses 
belajar mengajar atau pembelajaran. 
Berbagai konsep dan wawasan baru 
tentang pembelajaran di sekolah telah 
muncul dan berkembang seiring pesatnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru 
sebagai pendidik yang menduduki posisi 
Metode dalam pengembangan sumber 
daya manusia, dituntut untuk terus 
mengikuti perkembangan konsep-konsep 
baru dalam dunia pendidikan. 

Namun, fenomena penyelenggaraan 
pendidikan di lapangan selama ini 
menunjukkan bahwa dalam 
pelaksanaannya masih ditemukan banyak 
permasalahan. Satu hal yang dirasakan 
saat ini adalah adanya ketertinggalan di 
dalam mutu pendidikan. Baik pendidikan 
formal maupun informal. Yong (2009), 
Rendahnya kualitas sarana fisik, rendahnya 
kualitas guru, rendahnya kesejahteraan 
guru, rendahnya prestasi dan hasil belajar 
siswa, serta mahalnya biaya pendidikan. 
Dikarenakan juga sikap siswa terhadap 
biologi, penggunaan bahasa ilmiah yang 
sulit dipahami siswa, lingkungan belajar 
yang kurang menyenangkan, sikap dan 
kebiasaan mengajar guru biologi, 
penggunaan metode pembelajaran yang 
kurang tepat, materi yang kurang menarik, 
dan rendahnya motivasi belajar siswa.  

Belajar merupakan proses penting 
bagi perubahan tingkahlaku manusia dan ia 
mencakup sesuatu yang dipikirkan dan 
dikerjakan. Meningkatnya hasil belajar 
siswa merupakan salah satu indikator 
pencapaian tujuan pendidikan, yang mana 
hal itu tidak terlepas dari pemilihan dan 
penggunaan Metode pembelajaran yang 
tepat yang dilakukan guru dalam 
menyajikan materi, sehingga memudahkan 
siswa memahami isi materi yang 
disampaikan. Beberapa faktor yang 
menyebabkan rendahnya hasil belajar yang 
diperoleh siswa dalam pembelajaran, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Hamalik (2004), bahwa secara operasional 
terdapat lima variabel utama yang 
berperan, yakni: (1) tujuan pembelajaran; 
(2) materi pembelajaran; (3) Metode dan 
teknik mengajar; (4) guru; dan  (5) logistik.  
 

 
 

Semua variabel tersebut memiliki 
ketergantungan satu sama lain dan tidak 
dapat berdiri sendiri dalam menghasilkan 
pembelajaran. 

Selanjutnya Winkel (1999) 
menegaskan, bahwa tugas dan peran guru 
dalam proses pembelajaran adalah 
sebagai: (1) organisator; (2) fasilitator;  (3) 
dinamisator; dan (4) evaluator. Secara 
operasional, tugas dan peran guru dalam 
proses pembelajaran meliputi seluruh 
penanganan komponen pembelajaran yang 
meliputi proses pembuatan rencana 
pembelajaran, penyampaian materi 
pembelajaran, pengelolaan kelas, 
pembimbingan, dan penilaian, sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan lancar 
dan membuahkan hasil yang optimal sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Guru 
dituntut untuk memiliki kompetensi 
terhadap materi yang diajarkan dan 
kompetensi dalam hal memberdayakan 
semua komponen pembelajaran, sehingga 
seluruh elemen pembelajaran dapat 
bersinergi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang dimaksud.  

Keberhasilan pendidikan dipengaruhi 
oleh perubahan dan pembaharuan  dari 
berbagai segi pendidikan. Adapun 
komponen yang mempengaruhi 
pelaksanaan pendidikan meliputi kurikulum, 
sarana dan prasarana, guru, siswa, dan 
metode pengajaran yang tepat. Semua 
komponen tersebut saling terkait dalam 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
yang diinginkan (Djamarah, 2002). Dengan 
demikian, guru memegang peranan 
dominan dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Supaya kegiatan 
pembelajaran dapat efektif dan efisien, 
maka dalam proses belajar mengajar 
dibutuhkan cara yang tepat supaya tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Salah satu 
cara yang digunakan guru adalah 
menggunakan Metode pembelajaran yang 
diterapkan tepat, sesuai materi agar semua 
potensi siswa dapat berkembang sesuai 
dengan latar belakang usia dan latar 
belakang lainnya dari masing-masing 
individu siswa. 

Peningkatan kualitas pendidikan 
menunjukkan pada upaya peningkatan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran, 
guru yang propesional akan selalu 
menerapkan berbagai alternatif Metode 
dalam pengelolaan proses belajar- 
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mengajar yang baik dan lebih efesien. 
Terkait dengan permasalahan tersebut, 
peranan guru dalam proses pembelajaran 
dinyatakan oleh Mulyasa (1998) sebagai 
berikut, guru dalam proses untuk 
mendongkrak kualitas pembelajaran dan 
memotivasi siswa harus memiliki jurus jitu 
antara lain: mengembangkan kecerdasan 
mengembangkan kreativitas dalam 
pembelajaran, mendisiplinkan peserta didik 
dengan kasih sayang, membangkitkan 
nafsu belajar, memecahkan masalah, 
mendayakan sumber belajar dan 
melibatkan masyarakat dalam 
pembelajaran.  

Pembelajaran pada saat ini hanya 
terfokus pada guru sehingga siswa merasa 
bosan. Untuk mengurangi rasa bosan, guru 
harus memilih dan menggunakan Metode 
pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
materi pembelajaran yang diajarkan. Hasil 
belajar yang meningkat merupakan salah 
satu indikator pencapaian tujuan 
pendidikan yang mana hal itu tidak terlepas 
dari peran guru dalam membangkitkan 
semangat dan kreativitas belajar siswa agar 
tercapai tujuan pembelajaran secara 
maksimal. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran biologi di Madrasah Aliyah 
Swasta Islamiyah Subulussalam 
Sumberejo, seringkali guru biologi 
melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan Metode pembelajaran 
satu arah, cenderung lebih sering 
memberikan informasi atau cerita 
tentang pengetahuan biologi. 
Pembelajaran seperti ini menyebabkan 
siswa tidak termotivasi untuk belajar 
biologi dan menjadi salah satu faktor 
yang menyebabkan rendahnya hasil 
belajar siswa pada bidang studi biologi. 

Belajar dengan menggunakan 
Metode dimana siswa hanya menerima 
informasi dan konsep biologi, 
menjadikan biologi kurang bermakna 
bagi siswa. Banyak siswa yang 
menganggap biologi sebagai pelajaran 
hapalan dimana mereka harus 
mengingat materi atau penjelasan guru 
dan menceritakannya kembali pada 
waktu ulangan atau ujian (Rustaman 
dkk, 2003). Untuk meningkatkan hasil 
belajar dalam pembelajaran biologi juga 
dapat digunakan metode pembelajaran 
berbasis masalah (problem based 
learning).  

Metode pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning) 

merupakan Metode pembelajaran didalam 
kelas dalam bentuk penyelidikan dan 
penuntasan masalah kehidupan nyata 
(Arends, 2008). Maksud dari mengatasi 
masalah ini ialah merancang suatu 
penelitian dengan menggunakan Metode 
pembelajaran yang lebih tepat. Sehingga 
Metode pembelajaran ini diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan 
motivasi belajar siswa. Metode 
pembelajaran ini tidak hanya berpusat guru 
melainkan juga kepada para siswa dengan 
membangkitkan diskusi dalam proses 
pembelajarannya dan hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik (Cinar, 2007). 
Sebagaimana dikemukakan oleh Bangun 
(2012) tujuan Metode problem based 
learning adalah untuk mencapai 
pembelajaran yang efektif dalam 
mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman dan kemampuan berpikir 
siswa untuk memecahkan masalah. Dalam 
Metode problem based learning siswa akan 
terlibat secara langsung dan akan membuat 
siswa lebih memahami dan lebih banyak 
mengingat materi pelajaran biologi menjadi 
lebih baik. 

Oleh sebab itu diperlukan suatu 
Metode pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah biologi dan juga 
memampukan siswa untuk memunculkan 
ide/gagasan sehingga siswa menjadi lebih 
aktif dan termotivasi dalam belajar. Metode 
problem based learning dianggap mampu 
membantu siswa memecahkan suatu 
permasalahan dengan cara bekerja sama 
satu dengan yang lain maupun 
berkelompok diskusi belajarnya. Sehingga 
dengan menggunakan Metode 
pembelajaran berdasarkan masalah dapat 
membantu siswa menyelesaikan suatu 
permasalahan biologi dengan kerjasama, 
sehingga dapat memotivasi siswa untuk 
dapat belajar aktif dan siswa merasa tidak 
sendirian dalam mengerjakan masalah 
tersebut. Dengan kondisi seperti ini 
diharapkan dapat menciptakan suasana 
belajar yang bermakna dan menyenangkan 
sehingga siswa lebih memahami konsep 
biologi tersebut. 

 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini bersifat kuasi 
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X IPA 
Madrasah Aliyah Swasta Islamiyah 
Subulussalam Sumberejo Tahun 
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Pembelajaran  2017-2018 yang berjumlah 
total  67 siswa yang terbagi ke dalam 2 
kelas paralel. Sampel dalam penelitian ini 
merupakan populasi penelitian. Desain 
penelitian ini adalah pretest-posttest control 
group design, yaitu: kelas pertama 
diajarkan dengan Metode Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) yang berjumlah 37 siswa, dan 
kelas kedua diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional, yakni 
ceramah-tanya jawab jumlah 30 siswa. 
Instrumen penelitian berupa tes hasil 
belajar siswa berjumlah 36 soal pilihan 
berganda yang telah valid. Teknik analisis 
data pada penelitian ini menggunakan uji t 
dengan melihat perbandingan hasil belajar 
siswa pada taraf signifikan α = 0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh pretes siswa yang diajarkan 
dengan metode pembelajaran berbasis 
masalah dengan jumlah 37 siswa diperoleh 
data nilai rata-rata pretes siswa sebesar = 
55,06 dengan nilai terendah = 42,50; nilai 
tertinggi = 70,00; standar deviasi = 7,20. 
Pretes siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional dengan jumlah 
30 siswa diperoleh data nilai rata-rata 
pretes siswa sebesar = 54,08 dengan nilai 
terendah = 35,00; nilai tertinggi = 72,50; 
standar deviasi = 9,31. 

Dari penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh hasil belajar siswa yang diajarkan 
dengan metode pembelajaran berbasis 
masalah dengan jumlah 37 siswa diperoleh 
data nilai rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar = 78,85 dengan nilai terendah = 
52,50; nilai tertinggi = 95,00; standar 
deviasi = 11,11. Hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional dengan jumlah 30 siswa 
diperoleh data nilai rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar = 71,08 dengan nilai 
terendah = 55,00; nilai tertinggi = 87,50; 
standar deviasi = 8,00.  
 
Pengujian Hipotesis 
Pengaruh Metode Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) terhadap Hasil Belajar Biologi 
Siswa pada Materi Ruang Lingkup 
Biologi Di Madrasah Aliyah Swasta 
Islamiyah Subulussalam Sumberejo. 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
diperoleh bahwa terdapat Pengaruh 

Metode Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas X pada Materi 
Ruang Lingkup Biologi Di Madrasah Aliyah 
Swasta Islamiyah Subulussalam Sumberejo 
T.P 2017/2018. Hal ini dapat dilihat bahwa 
nilai t-hitung sebesar 2,541 lebih besar dari 
nilai t-tabel dengan jumlah total siswa dari 
kedua kelas, yaitu: kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol diperoleh total siswa 
67 dengan taraf kepercayaan 0,05 maka t-
tabelnya sebesar 2,000. Dengan demikian  
t-hitung (2,541) lebih besar dari t-tabel 
(2,000), maka hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan Metode Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) dengan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar = 78,85 lebih baik 
dibanding dengan hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional dengan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar = 71,08. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Metode Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) terhadap Hasil Belajar Biologi 
Siswa pada Materi Ruang Lingkup 
Biologi Di Madrasah Aliyah Swasta 
Islamiyah Subulussalam Sumberejo. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
diperoleh bahwa terdapat Pengaruh 
Metode Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas X pada Materi 
Ruang Lingkup Biologi Di Madrasah Aliyah 
Swasta Islamiyah Subulussalam Sumberejo 
T.P 2017/2018, yaitu: hasil belajar siswa 
yang diajarkan dengan Metode 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) dengan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar = 78,85 lebih baik 
dibanding dengan hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan Pembelajaran 
Konvensional dengan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar = 71,08. Hal ini 
disebabkan karena pada Proses 
Pembelajaran Berbasis Masalah siswa 
diberikan materi tentang ruang lingkup 
biologi sesuai dengan pengalaman-
pengalaman akan pengetahuan yang baru, 
yang mendasarkan diri siswa dalam 
memodifikasi pengetahuan yang diperoleh 
sebelumnya. Perbandingan Hasil Belajar 
Siswa yang Diajarkan dengan Metode 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) dengan Pembelajaran 
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Konvensional dapat dilihat pada Gambar 
4.1.  

Dalam metode Pembelajaran 
Berbasis Masalah ini Guru berperan 
sebagai penyaji, penanya, pengadaan 
dialog, pemberi fasilitas penelitian, 
menyiapkan dukungan dan dorongan yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan 
intelektual peserta didik. Nasution (2008) 
menyatakan bahwa Pembelajaran problem 
based learning tidak dirancang untuk 
membantu guru memberikan informasi 
sebanyak-banyaknya kepada peserta didik.

 
 

 
Gambar 1.  Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang Diajarkan dengan Metode Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dengan Pembelajaran Konvensional.  
 

Arends (2008) menyatakan bahwa, 
Pembelajaran berdasarkan masalah 
merupakan suatu pendekatan dalam 
pembelajaran dimana siswa mengerjakan 
permasalahan yang otentik dengan maksud 
untuk menyusun pengetahuan mereka 
sendiri, mengembangkan inkuiri dan 
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, 
mengembangkan kemandirian dan 
kepercayaan diri. Keunggulan 
pembelajaran problem based learning 
adalah sebagai berikut: (1) melatih siswa 
untuk mendesain suatu penemuan;   (2) 
berpikir dan bertindak kreatif;   (3) 
memecahkan masalah yang dihadap 
secara realistis; (4) mengidentifikasi dan 
melakukan penyelidikan; (5) menafsirkan 
dan mengevaluasi hasil pengamatan;  (6) 
merangsang perkembangan kemajuan 
berpikir siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi dengan tepat; dan  
(7) membuat pendidikan sekolah lebih 
relevan dengan kehidupan khusus dunia 
kerja (Cahyadi, 2012). 

Dalam pembelajaran problem based 
learning siswa harus memecahkan satu 
masalah spesifik dan memahami materi 
yang terkait dengan hal itu, kemudian siswa 
harus mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah dan menjadi murid 
mandiri (Afcariono, 2008). Dengan 

demikian, pembelajaran Problem Based 
Learning penting bagi siswa memiliki 
pemahaman awal yang baik terkait materi 
yang diajarkan untuk memecahkan 
masalah yang diajukan oleh guru, dan 
mengasah kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis dalam menganalisis 
permasalahan yang ada. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data, maka dapat diambil Simpulan 
sebagai berikut: Terdapat Pengaruh 
Metode Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas X pada Materi 
Ruang Lingkup Biologi Di Madrasah Aliyah 
Swasta Islamiyah Subulussalam Sumberejo 
T.P 2017/2018, yaitu: hasil belajar siswa 
yang diajarkan dengan Metode 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) dengan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar = 78,85 lebih baik 
dibanding dengan hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan Pembelajaran 
Konvensional dengan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar = 71,08. 
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